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ABSTRAK 

 

Waduk Batujai merupakan salah satu waduk di Pulau Lombok, Provinsi 

Nusa Tenggara Barat yang dibangun pada tahun 1977-1982 dan memiliki 

kedalaman air 6-8 m dan luas genangan 890 hektar serta daya tampung 25 juta m
3
. 

Pemerintah dan masyarakat setempat memanfaatkan Waduk Batujai sebagai irigasi 

pertanian, PLTA, sumber baku air minum, perikanan, dan pariwisata. Permasalahan 

lingkungan perairan Waduk Batujai adalah pencemaran air dan eutrofikasi yang 

memicu ledakan eceng gondok hampir 30% dari luas waduk. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) menganalisis kualitas air Waduk Batujai; (2) mengkaji laju 

pertumbuhan eceng gondok; (3) mengkaji kemampuan akumulasi logam berat oleh 

eceng gondok; (4) mengembangkan strategi pengelolaan eceng gondok di Waduk 

Batujai. Penelitian dilakukan pada 5 stasiun sampling dengan metode Purpossive 

Random Sampling berdasarkan aliran limbah dari kegiatan masyarakat dan 

covering eceng gondok. Penentuan status mutu air Waduk Batujai menggunakan 

metode STORET dan laju pertumbuhan eceng gondok menggunakan pendekatan 

mesocosm pada kuadrat ukuran 1x1 m
2
 serta pengembangan strategi pengelolaan 

dengan SWOT. Hasil penelitian menunjukkan perairan Waduk Batujai berdasarkan 

parameter TSS, Do, BOD, COD, Fosfat, dan Pb maka berstatus cemar berat untuk 

kelas I, II, dan III serta berstatus cemar sedang untuk kelas IV. Pertumbuhan tunas 

eceng gondok dari satu menjadi dua membutuhkan waktu ± 4 hari dengan rata-rata 

biomassa basah eceng gondok pada H42 sebesar 2,6 kg. Nilai Laju Pertumbuhan 

Spesifik (LPS) eceng gondok di Waduk Batujai rata-rata mencapai 5,4% per hari 

dan nilai rata-rata BAF Pb oleh akar eceng gondok adalah 33,83 (BAF>1) sehingga 

dikenal sebagai tanaman hiperakumulator. Hasil analisis SWOT perairan Waduk 

Batujai diperoleh strategi dengan meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan 

peluang yang ada, meliputi; (1) pengelolaan eceng gondok secara mekanik dengan 

lokalisir eceng gondok ke tepi waduk dan diberikan penghalang jaring untuk 

menghindari penyebaran eceng gondok tidak meluas dan mempermudahkan 

pengangkatan dengan alat berat, sedang pengelolaan eceng gondok secara biologi 

dilakukan dengan penebaran ikan koan; (2) pemanfaatan eceng gondok untuk 

peningkatan pendapatan masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat dan 

pembentukan badan usaha kelompok pengerajin eceng gondok; (3) Penurunan 

kandungan nutrien di perairan Waduk Batujai dengan cara pembuatan kolam 

pengolahan (pre-impoundment); (4) pengembangan kapasitas kelembagaan dan 

koordinasi seluruh pemangku kepentingan dalam pengelolaan eceng gondok. 

 

Kata kunci: eutrofikasi, STORET, eceng gondok, mesocosm, faktor bioakumulasi  
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ABSTRACT 

 

The Batujai Reservoir is one of the reservoirs in the Lombok Island, West 

Nusa Tenggara Province which was built in 1977-1982 and has a water depth of 6-8 

m and an inundation area of 890 hectares and a capacity of 25 million m3. The 

government and the local community use the Batujai Reservoir as agricultural 

irrigation, hydropower, drinking water, fisheries and tourism raw materials. The 

environmental problems of the Batujai Reservoir waters are water pollution and 

eutrophication which triggers the explosion of water hyacinth almost 30% of the 

reservoir area. This study aims to (1) analyze the water quality of the Batujai 

Reservoir; (2) assess the growth rate of water hyacinth; (3) assess the ability of 

heavy metal accumulation by water hyacinth; (4) developing a water hyacinth 

management strategy in the Batujai Reservoir. The research was conducted on 5 

sampling stations with Purpossive Random Sampling method based on the waste 

stream from community activities and water hyacinth covering. Determining the 

status of Batujai Reservoir water quality using the STORET method and the growth 

rate of water hyacinth using the mesocosm approach on 1x1 m2 size squares and 

developing management strategies with SWOT. The results showed that the waters 

of the Batujai Reservoir were based on the parameters of TSS, Do, BOD, COD, 

Phosphate, and Pb, which were heavily polluted for classes I, II, and III and 

moderate polluted status for class IV. The growth of water hyacinth buds from one 

to two takes ± 4 days with an average of water hyacinth biomass on H42 of 2.6 kg. 

The Specific Growth Rate (LPS) of water hyacinth in the Batujai Reservoir reaches 

an average of 5.4% per day and the average value of Pb BAF by the water hyacinth 

root is 33.83 (BAF> 1) so that it is known as a hyperaccumulator plant. The results 

of the SWOT analysis of the Batujai Reservoir waters obtained strategies by 

minimizing weaknesses to take advantage of existing opportunities, including; (1) 

the management of water hyacinth mechanically by locating water hyacinth to the 

edge of the reservoir and given a net barrier to avoid the spread of water hyacinth 

does not expand and simplify lifting with heavy equipment, while the management 

of water hyacinth is done biologically with koan fish stocking. (2) utilization of 

water hyacinth to increase people's income through community empowerment and 

the establishment of business groups of craftsmen; (3) Decreasing nutrient content 

in the waters of the Batujai Reservoir by making a pre-impoundment pond; (4) 

institutional capacity development and coordination of all stakeholders in the 

management of water hyacinth. 

 

Keywords: eutrophication, STORET, water hyacinth, mesocosm approach, 

bioaccumulation factor 

 


